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Abstract

Stunting is still the biggest national problem in Indonesia. The Indonesian government is very serious about handling
stunting cases by creating priority programs. Stunting can be prevented from pregnancy by consuming adequate nutrition
and a good diet. The impact of stunting can affect children's growth and development and affect the quality of the nation's
generation. This research aims to provide several solutions with the help of machine learning in the form of applications
to help pregnant women and mothers of toddlers prevent stunting by monitoring children's food and daily nutritional needs
in real-time. This research uses the Convolutional Neural Network concept with the MobileNetV2 algorithm to classify
food types and their nutritional content. This model produces the highest accuracy of 94.6% and a loss value of 0.2391
with a total of 10 epochs.
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Abstrak

Stunting masih menjadi permasalahan terbesar di Indonesia, Pemerintah Indonesia sangat serius dalam menangani kasus
stunting dengan membuat program prioritas nasional. Stunting dapat dicegah sejak masa kehamilan dengan mengonsumsi
gizi yang cukup dan pola makan yang baik. Dampak stunting dapat mempengaruhi tumbuh kembang anak dan
mempengaruhi kualitas generasi bangsa. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan beberapa solusi dengan bantuan
machine learning dengan bentuk aplikasi Android untuk membantu para ibu hamil dan ibu balita dalam mencegah stunting
dengan melakukan monitoring makanan dan kebutuhan kandungan gizi harian pada anak secara real-time. Penelitian ini
menggunakan konsep Convolutional Neural Network dengan algoritma MobileNetV2 untuk melakukan klasifikasi jenis
makanan beserta dengan kandungan gizi makanan. Model ini menghasilkan akurasi tertinggi sebesar 94,6% dan nilai loss
0,2391 dengan jumlah epoch sebanyak 10 Kali.

Kata Kunci: Android, Aplikasi, CNN, Jakarta, Nutrisi, Stunting

1. PENDAHULUAN

Permasalahan stunting di Indonesia masih menjadi salah satu masalah terbesar dan diperlukan
penanganan serius semua pihak, Pemerintah Indonesia sendiri menetapkan program penanganan stunting
sebagai program prioritas nasional yang memerlukan penanganan secara menyeluruh guna menekan
peningkatan jumlah[1]. Stunting dapat dicegah sejak masa kehamilan dengan mengkonsumsi makanan dengan
gizi yang cukup. Gizi ibu hamil merupakan nutrisi yang diperlukan untuk perkembangan janin yang
dikandungnya hingaa masa melahirkan[2,3]. Kurangnya pengetahuan gizi merupakan salah satu faktor
penyebab yang berpengaruh terhadap konsumsi makanan bagi balita[4]. Dampak stunting pada anak dapat
meningkatkan angka morbiditas dan mortalitas pada anak. Stunting juga meningkatkan risiko terjadinya
gangguan mental dan tumbuh kembang anak, serta menyebabkan obesitas dan gangguan metabolisme. Dampak
stunting tersebut secara tidak langsung mempengaruhi kualitas generasi bangsa di masa yang akan datang[5].
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Dalam jangka waktu 4 tahun terakhir periode tahun 2018-2021 angka presentase populasi Stunting
Nasional mengalami penurunan angka berdasarkan data, hal ini tentunya sudah sesuai dengan apa yang
diharapkan. Meskipun presentase trendnya menurun secara signifikasn diperlukan strategi khusus untuk
mencapai target prevalensi stunting pada tahun 2024 sebesar 14%, maka target 3 tahun kedepan adalah harus
bisa menurunkan angka prevalensi tersebut sekitar 10% sebagaimana yang telah ditetapkan dalam RPJIMN
2020-2024 dan Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan Penurunan Stunting[6]. Provinsi
DKI Jakarta merupakan provinsi dengan presentase kasus stunting terendah kedua di Indonesia pada
2022. Berdasarkan hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) Kementerian Kesehatan, presentase kasus
stunting di Ibu Kota Jakarta sebesar 14,8% pada tahun lalu. Artinya, DKI Jakarta mampu menurunka angka
balita stunting sebesar 2 poin dari tahun sebelumnya. Pada SSGI 2021, presentase kasus stunting di provinsi
ini mencapai 16,8%[7].

Salah satu upaya penurunan angka stunting juga dilakukan pada kelurahan Pondok Ranggon, Jakarta
Timur. Upaya yang dilakukan adalah dengan memberikan penyuluhan pengetahuan mengenai pentingnya
stunting pada ibu hamil, dengan pendekatan pada kegiatan rutin tersebut diharapkan ibu hamil dapat lebih
peduli dan sadar terkait isu stunting [8].

Saat ini perkembangan teknologi informasi digital telah berkembang dengan cepat dan sangat baik.
Penerapannya meluas pada semua aspek dan berbagai bidang, salah satunya adalah teknologi mobile[9].
Munculnya teknologi machine learning juga menjadi salah satu alasan teknologi informasi digital yang dapat
membantu pencarian informasi seperti chatbot, chatbot merupakan sebuah program machine learning yang
menangani permasalahan dalam kecepatan mendapatkan informasi tertentu tanpa harus mencari file didalam
database secara manual[10]. Deep learning khususnya Convolutional Neural Networks (CNN), telah muncul
sebagai alat dan program untuk mempermudah pengenalan dan klasifikasi gambar [11] yang digunakan untuk
melihat kandungan gizi makanan lewat proses image processing. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh[12], penelitian tersebut lebih berfokus pada ekstraksi kandungan nutrisi makanan menggunakan algoritma
Support Vector Machine dan belum mendukung aplikasi mobile. Penelitian ini menggunakan metode
Convolutional Neural Network dengan algoritma MobileNetV2 dan berbasis aplikasi mobile. Diharapakan
penelitian ini dapat membantu mengontrol kandungan serta jumlah nutrisi makanan untuk mencegah dan
menurunkan angka stunting secara real time.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Pada penelitian ini dilakukan proses ekstraksi citra gambar dengan metode convolutional neural
network dan algoritma transfer learning mobilenetv2 untuk mengidentifikasi nilai kandungan gizi makanan
pada aplikasi android untuk membantu mengkontrol jenis makanan yang baik untuk mencegah stunting. Tahap
penelitian yang diterapkan pada penelitian ini tertera pada Gambar 2.

2.1  Dataset Collection

Dataset yang digunakan adalah dataset gambar makanan sebanyak 1847 data gambar yang diambil dari
google images, dengan teknik web scrapping dengan berbagai macam ekstensi seperti ( jpg, webp, dan lain -
lain). Data ini terdiri dari 20 jenis kategori makanan yang memiliki kandungan gizi yang baik untuk mencegah
stunting, selanjutnya data gizi makan diperoleh dari portal kaggle [13] yang berisikan kandungan gizi makanan
dari 20 jenis kategori makanan.
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Gambar 1. Data gambar makanan dari tiap tiap kategori

2.2 Preprocessing

Pada tahap preprocessing dilakukan dengan beberapa tahap, seperti pemberian label pada data gambar,
mengubah ukuran data gambar dan menentukan batch size. Tahap tersebut dapat di implementasikan dengan
menggunakan pillow sebagai library pengolah dan pemberian label gambar dan keras imagedatagenerator
sebagai library untuk merubah ukuran data gambar dan pengolah sampel data gambar. Keras
imagedatagenerator digunakan untuk mendapatkan input dari data asli dan selanjutnya membuat transformasi
data ini secara acak dan memberikan hasil resultan yang hanya berisi data yang baru diubah[14], bagian ini
termasuk dari proses perubahan ukuran data gambar dan ukuran tiap batchnya. Batch size merupakan kumpulan
dan jumlah sampel dari dataset yang dimasukkan ke dalam model tiap iterasinya. Ukuran batch size memiliki
pengaruh besar terhadap memori, dengan memori yang lebih besar maka waktu pelatihan menjadi lebih
cepat[15].
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Gambar 2. Tahapan Penelitian

2.3 Split Dataset

Pemisahan dataset dilakukan menjadi 3 bagian yaitu data training, validation dan testing menggunakan
metode 50:25:25. Data training digunakan untuk pelatihan model, data validation di gunakan untuk
memastikan model sudah mendapatkan pola dari data pelatihan, dan data testing digunakan untuk menguji
model agar siap digunakan menghadapi data baru.
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Gambar 3. Skema pemisahan dataset

2.4 Augmentasi Data

Augmentasi adalah sebuah teknik yang digunakan untuk memperbanyak data pelatihan model tanpa
perlu mencari data tambahan, augmentasi gambar,merupakan tindakan mereplika gambar yang ada dengan
berbagai penyesuaian untuk membuat variasi data latih[16]. Contoh augmentasi adalah dengan cara
memperbesar dan memperkecil ukuran data gambar sebesar 5%, memutar arah gambar sebanyak 5%. Dengan
proses augmentasi model akan lebih terlatih dan mampu beradaptasi dengan data baru.
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Gambar 4. Penerapan teknik augmentasi pada data gambar makanan

2.5  Modeling

Modeling adalah sebuah proses yang digunakan untuk membuat sebuah program komputer berupa
model machine learning yang digunakan untuk mengenali pola dalam sebuah dataset ataupun membuat sebuah
prediksi.

2.5.1 Deep Learning

Deep learning merupakan bidang dari machine learning yang memanfaatkan jumlah layer untuk
melakukan proses pengolahan ekstraksi gambar, pencariaan pola, klasifikasi dan prediksi. Deep learning
mampu memproses data dengan jumlah yang sangat besar dengan beberapa tipe data seperti gambar, teks, dan
suara. Deep learning merupakan solusi pendekatan penyelesaian masalah pada sistem pembelajaran komputer
dengan konsep hierarki layer. Konsep hierarki membantu komputer menyelesaikan masalah kompleks menjadi
sederhana [17].

2.5.2 Convolutional Neural Network

Convolutional Neural Network adalah pengembangan dari algoritma Multilayer Perceptron (MLP) yang
mampu mengolah data dua dimensi. CNN merupakan jenis Deep Neural Network karena memiliki jumlah
layer yang tinggi dan banyak diaplikasikan pada data citra. MLP kurang sesuai untuk digunakan dalam
klasifikasi citra karena tidak menyimpan informasi objek dari data citra dan menyatakan bahwa piksel adalah
fitur yang independen sehingga hasil prosesnya cenderung yang kurang baik[18]. Secara teknis, CNN adalah
sebuah arsitektur yang dapat dilatih dan terdiri dari beberapa tahap. Dataset CNN biasanya berupa objek citra.
CNN mampu mendeskripsikan citra menjadi sebuah informasi yang dapat dipahami, jaringan inilah yang
membedakan CNN dengan metode jaringan syaraf lainnya. Secara garis besar, arsitektur CNN terbagi menjadi
2 bagian yaitu Feature Learning yang terdiri dari Convolutional Layer dan Pooling Layer, selanjutnya adalah
Fully Connected Layer[19].
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Gambar 5. Arsitektur dari Convolutional Neural Network
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2.5.3 Transfer Learning

Pada penelitian ini akan digunakan metode transfer learning untuk melakukan training dan model.
Transfer learning merupakan model yang sudah dilatih sebelumnya dan memakainya sebagai titik awal untuk
mempelajari permasalah lanjutan ataupun baru[20]. Asitektur transfer learning mampu menghasilkan
informasi dari sebuah citra dan dapat melakukan banyak ekstraksi dari citra tersebut.

2.5.4 MobileNetv2

MobilenetV2 merupakan salah satu arsitektur CNN yang berguna untuk mendeteksi beberapa objek
serta mengekstrasi secara efisen dan cepat [21]. MobileNetv2 memiliki kelebihan pada perangkat mobile dan
beberapa hardware dengan yang memiliki kapasitas memory dan komputasi yang terbatas. MobileNetV2
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mampu mengurangi jumlah pemakaian memory yang terpakai pada perangkat mobile, dan efisiensi waktu yang
digunakan untuk proses klasifikasi dan deteksi objek secara signifikan tanpa mengurangi accuracy model[22].

2.6 Evaluasi Model

Tahap ini bertujuan untuk menguji hasil kinerja dari sebuah model yang sudah dilatih menggunakan
data uji. Pada umumnya untuk mengukur hasil kinerja model menggunakan metrik accuracy dan loss.
Accuracy merupakan parameter hasil uji sebagai tingkat kebenaran dalam suatu penelitian untuk menunjukkan
seberapa akurat model dalam menyelesaikan permasalah. Loss adalah parameter yang menginformasikan
ketidakakuratan model dalam menyelesaikan masalah dan mengenali objek[23].

TP+TN

Akurasi (%) = TPITNLFPLEN X 100% (1)
FP+FN
LOSS(%) = mx 100% (2)

Keterangan:
1. True Positive (TP): Data diprediksi benar oleh sistem dan aktualnya benar.
2. True Negative (TN): Data diprediksi salah oleh sistem dan aktualnya salah.
3. False Positive (FP): Data diprediksi salah namun aktual datanya adalah benar.
4. False Negative (FN): Data diprediksi benar namun aktual datanya adalah salah.

3. HASIL DAN ANALISIS

Tahap ini akan menjelaskan hasil pembahasan dalam proses klasifikasi jenis makan dan kandungan
nutrisi makanan dengan arsitektur CNN MobileNetv2 dan hasil evaluasi menggunakan metode labeling nilai
aktual dan prediksi dan implementasi prediksi makanan dan kandungan nilai gizi.

3.1  Pelatihan Model

Pelatihan model dilakukan menggunakan arsitektur MobileNetV2 dengan beberapa parameter seperti
menambahkan layer, loss function, metrik, batch size, epochs dan juga callback early stopping. Hasil pelatihan
model tentunya bergantung pada epochs, Epoch merupakan kondisi ketika seluruh data yang dimasukan
kedalam model telah selesai melewati seluruh layer dalam 1 kali putaran [24]. Di tahap ini juga dilakukan
proses hyperparameter, hyperparameter digunakan untuk membuat performa model jadi lebih baik, dengan
mengatur dan mengontrol sebuah parameter [25].

Tabel 1. Hyperparameter Model

Parameter Jenis/Nilai
BatchSize 32
Epoch 5,10
Optimizer Adam
Activation Function Relu, Softmax
Loss Function Categorical Crossentropy
Callback Function Validation Loss

3.2 Evaluasi Model Berdasarkan Accuracy dan Loss

Pada tahap ini dilakukan pengujian tingkat accuracy dan loss pada model menggunakan skema dengan
epoch sebanyak 5 dan 10. Skema ini digunakan untuk melihat seberapa akurat dan stabil sebuah model dalam
memprediksi atau klasifikasi sebuah objek.

Accuracy Loss
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0.91 14

0.7

0.6
0.2

0.0 0.5 L0 15 2.0 25 3.0 35 4.0 0.0 05 10 15 2.0 2.5 3.0 35 4.0

Gambar 6. Diagram loss epoch 5
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Nilai accuracy dan validation dengan epoch sebanyak 5 adalah sebesar 93,7% dengan loss sebesar
0,2855. Mengacu pada gambar 6, data train merupakan garis biru dan data validation merupakan garis oranye.
Nilai accuracy perlahan naik dan nilai loss perlahan turun seiring dengan menambahnya nilai epoch atau nilai
iterasi.

Tabel 2. Pengujian Accuracy dan Loss dengan jumlah Epoch 5

Jumlah Accuracy Loss Accuracy Loss
Epoch Data Training Data Training Data Validation Data Validation
1 54,6% 1.7074 76,9% 0,7642
2 80,2% 0,6857 84,7% 0,5203
3 89,2% 0,3753 91,8% 0,3542
4 94,9% 0,2101 91,2% 0,3565
5 98,2% 0,1093 93,7% 0,2855
Accuracy Loss

1.0 | — accuracy — loss
val_accuracy val_loss
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Gambar 7. Diagram accuracy dan loss dengan epoch 10

Nilai accuracy dan validation dengan epoch sebanyak 10 adalah sebesar 94,6% dengan loss sebesar
0,2391. Mengacu pada gambar 7, data train merupakan garis biru dan data validation merupakan garis oranye.
Nilai accuracy perlahan naik dan nilai loss perlahan turun seiring dengan menambahnya nilai epoch atau nilai
iterasi.

Tabel 3. Pengujian Accuracy dan Loss dengan jumlah Epoch 10

Jumlah Accuracy Loss Accuracy Loss

Epoch Data Training Data Training Data Validation Data Validation
1 54,2% 1.6865 77,5% 0,8275
2 80,5% 0,6843 85,4% 0,5212
3 88,7% 0,4053 88,5% 0,4480
4 94,2% 0,3361 91,6% 0,3361
5 97,6% 0,1304 92,9% 0,3106
6 99,2% 0,0746 92,9% 0,3146
7 99,8% 0,0359 93,8% 0,2688
8 100% 0,0209 93,9% 0,2790
9 100% 0,0135 93,9% 0,2726
10 100% 0,0079 94,6% 0,2391

Nilai accuracy dan loss dari model dapat disimpulkan pada tabel dibawah ini. Jumlah epoch sangat
berpengaruh pada tingkat accuracy, seringkali epoch digunakan untuk mengukur sejauh mana model dapat
mencapai performa terbaiknya

Tabel 4. Nilai Accuracy dan Loss Tertinggi

Jumlah Accuracy Loss Accuracy Loss
Epoch Data Train Data Train Data Validation Data Validation
5 98,2% 0,1093 93,7% 0,2855
10 100% 0,0079 94,6% 0,2391

3.3 Evaluasi Model Berdasarkan Label

Model yang sudah dilatih pada tahap sebelumnya dengan nilai accuracy terbaik akan di uji dengan
berdasarkan nilai label dan dibedakan menjadi label true dan label predicted. Pengujian ini dilakukan pada PC,
label true adalah label dengan nilai sebenarnya dari data, sedangan label predicted adalah label hasil prediksi
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dari model yang sudah di uji. Hasil pengujian pada tahap ini di tampilkan dengan gambar makanan pada tiap
kategori bersama dengan label aktual dan prediksinya dengan tujuan sejauh mana model dapat mengenali data
dari tiap kategori.

True: Labu True: Nasi True: Apel True: Roti
Predicted: Labu Predicted: Nasi Predicted: Apel Predicted: Roti

True: Roti True: Brokoli True: Pepaya True: Apel
Predicted: Roti Predicted: Brokoli Predicted: Pepaya ) Predicted: Apel

2, A

‘/

Gambar 8. Evaluasi Model Berdasarkan Nilai Label

3.4  Prediksi Gizi Makanan Pada Aplikasi Android

Setelah proses evaluasi model dengan label, selanjutnya dilakukan deployment model menjadi sebuah
aplikasi android. Sistem operasi Android banyak digunakan pada perangkat smartphone dan tablet. Sistem
operasi merupakan penghubung antara perangkat dan penggunanya, sehingga pengguna dapat berintraksi
dengan perangkat dan menjalankan aplikasi-aplikasi yang tersedia pada perangkat[26]. Pada penelitian ini,
aplikasi dibuat dan digunakan untuk melakukan perhitungan kandungan nutrisi makanan dan monitoring gizi
harian.

Data kandungan gizi ini berisikan nilai nilai seperti jumlah kalsium, protein, karbohidrat, lemak, dan
kalori.[13]. Pengujian ini dilakukan dengan melakukan unggah gambar makanan pada aplikasi, selanjutnya
aplikasi akan mendeteksi jenis makanan tersebut dan juga menampilkan kandungan gizi makanan. Proses
prediksi dilakukan dengan melakukan foto makanan dan unggah foto makanan, setelah itu model akan
memberikan sebuah output data kandungan gizi dan nutrisi makanan dan juga rekap nutrisi harian pengguna
untuk me-monitoring kebutuhan harian secara real-time.

M9PM O O O - il il B GD

Alpukat

Nutrisi dalam makanan ini:

Kalsium 13¢
Kalori 1609
Karbohidrat 9g
Protein 69
Lemak 149
S ‘ m

] @® <

Gambar 9. Menu Unggah Gambar Makanan dan Deteksi Nutrisi Makanan
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Gambar 10. Hasil Deteksi Nutrisi Makanan dan History Nutrisi Harian

Terlihat pada gambar diatas, model mampu melakukan prediksi kandungan nutrisi makanan dan
memberikan rekap history nutrisi harian yang sangat membantu untuk melakukan monitoring gizi pada bayi
kita untuk proses tumbuh kembangnya.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini memberikan hasil evaluasi dengan model MobileNetV2, dengan skema variasi percobaan
epoch yang berbeda, accuracy tertinggi dari model adalah dengan epoch sebanyak 10 dengan nilai accuracy
sebesar 94,6%. Model MobileNetV2 dalam kasus ini mampu memberikan kontribusi dengan memebrikan nilai
accuracy yang tinggi, model ini juga mampu berjalan secara aman dan lancar pada aplikasi android di
bandingkan penelitian sebelumnya yang masih belum mendukung deteksi kandungan gizi lewat aplikasi
android [12]. Dengan adanya aplikasi ini, diharapkan para orang tua di Indonesia lebih sadar terkait gizi anak
mereka dan mampu menjaga pola makan serta melakukan monitoring gizi harian anak mereka agar terhindar
dari stunting.
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